Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan VVokasi Pertanian
Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 23 Juli 2022

e ISSN : 2774-1982

DOl : https://doi.org/10.47687/snppvp.v3il.355

Pakan dari Kotoran Sapi Terfermentasi pada Performa Ayam Kampung
Unggul

Yusuf Mozes'*, Frangky Tellupere?, Sabarta Sembiring®
123program studi peternakan, Universitas Nusa Cendana
*Corresponding author: yusufmozes901@gmail.com

Abstrak

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian kotoran sapi terfermentasi terhadap
performa ayam kampung unggul balitbangtan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), menggunakan 60 ekor ayam kampung Unggul Balitbang
Pertanian (Ayam KUB) dibagi dalam 4 perlakuan 5 ulangan dengan 3 ekor ayam setiap ulangan.
Perlakuan Ry : Ayam diberi konsentrat komersil 25%, jagung 40% dan dedak padi 35%, R1 : Ayam
diberi konsentrat komersil 25%, jagung 40%, Tepung kotoran sapi 10% dan dedak padi 25%, R; :
Ayam diberi konsentrat komersil 25%, jagung 40%, Tepung kotoran sapi 20% dan dedak padi 15%,
Rs : Ayam diberi konsentrat komersil 25%, jagung 40%, Tepung kotoran sapi 30% dan dedak padi
5% + 0,125 cc probiotik/ekor/hari. Varibabel yang diteliti adalah performans produksi yang terdiri
dari : Produksi telur, berat telur, fertilitas dan daya tetas. Data yang terkumpul dianalisa dengan
analisis ragam dilanjutkan uji Duncan agar perbedaan masing-masing perlakuan dapat diketahui.
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian kotoran sapi terfermentasi berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap produksi telur dengan penambahan kotoran sapi terfermentasi sebesar 20%,
Pemberian kotoran sapi terfermentasi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap berat
telur ayam Kampung Unggul Balitbang Pertanian dimana pemberian pakan tanpa kotoran sapi
terfermentasi memiliki berat telur lebih baik dibandingkan dengan menggunakan kotoran sapi
terfermentasi. Pemberian kotoran sapi terfermentasi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05)
terhadap fertilitas dengan tingkat fertilitas tertinggi pada pemberian pakan terfermentasi hingga
20%. Pemberian kotoran sapi terfermentasi tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
daya tetas telur dengan penambahan kotoran sapi terfermentasi tertinggi hingga 10% kotoran sapi
terfermentasi.

Kata kunci: Kotoran sapi terfermentasi, Performa, Pakan

Abstract

The study was conducted to determine the effect of fermented cow dung on the performance of
superior village chickens for Balitbangtan. The experimental design used was a Completely
Randomized Design (CRD), using 60 superior village chickens for Agricultural Research and
Development (KUB Chicken) divided into 4 treatments with 5 replications with 3 tails. Chicken each
time. Treatment RO : Chicken was given 25% commercial concentrate, 40% corn and 35% rice bran,
R1 : Chicken was given 25% commercial concentrate, 40% corn, 10% cow dung flour and 25% rice
bran, R2 : Chicken was given 25 commercial concentrate %, corn 40%, cow dung flour 20% and
rice bran 15%, R3 : Chicken was given 25% commercial concentrate, 40% corn, 30% cow dung
flour and 5% rice bran + 0.125 cc probiotic/head/day. The variables studied were production
performance which consisted of: Egg production, egg weight, fertility and hatchability. The data
collected were analyzed by analysis of variance followed by Duncan's test so that the differences
between each treatment could be known. The results showed that the administration of fermented
cow dung had a significant effect (P<0.05) on egg production with the addition of 20% fermented
cow dung. Fermented cow dung had no significant effect (P>0.05) on the egg weight of Kampung
Unggul chicken Research and Development of Agriculture where feeding without fermented cow
dung has better egg weight than using fermented cow dung. Fermented cow dung had no significant
effect (P>0.05) on fertility with the highest fertility rate on fermented feed up to 20%. Fermented
cow dung had no significant effect (P>0.05) on egg hatchability with the highest addition of
fermented cow dung up to 10% fermented cow dung.

Keywords: Fermented cow dung, Performance, Animal feed

512


mailto:yusufmozes901@gmail.com

Prosiding Seminar Nasional Pembangunan dan Pendidikan VVokasi Pertanian
Politeknik Pembangunan Pertanian Manokwari, 23 Juli 2022

e ISSN : 2774-1982

DOl : https://doi.org/10.47687/snppvp.v3il.355

PENDAHULUAN

Tingginya permintaan daging dan telur ayam kampung yang terus menerus
meningkat pesat menjadi kesempatan usaha bagi para petani dan wirausaha ayam kampung
untuk meningkatkan usaha peternakan ayam. Menurunnya jumlah populasi ayam kampung
di NTT karena sistem pemeliharaan ayam kampung yang masih bersifat tradisional (tanpa
kandang dan tidak menyediakan pakannya). sedangkan pemeliharaan ayam kampung dapat
memberikan keuntungan yang maksimal jika dalam pemeliharaan ayam memakai anakan
ayam yang baik, rutin memberikan memberikan vaksinasi, serta memanfaatkan pakan yang
tersedia di lingkungan sekitar dan berkualitas.

Ayam KUB diperoleh dari persilangan ayam kampung asli Indonesia yang
dihasilkan selama enam generasi dari seleksi galur betina (female line). Ayam KUB
memiliki produksi telur tinggi, mencapai 45-50% per hari dan puncak produksi mencapai
65%. Serta produksi telur 160-180 butir per tahun. Sifat mengeram 10% dari total populasi,
ayam KUB bertelur pertama pada umur 22-24 minggu (Udjianto, 2016)

Untuk mengembangkan ayam kampung dengan pemeliharaan yang baik, kendala
utama adalah biaya konsumsi ternak yang menyerap sekitar 70% dari keseluruhan biaya
operasional peternakan ayam. Beberapa additives banyak digunakan untuk meningkatkan
produktivitas ternak. Additives dapat diberikan lewat pakan maupun  minum
(Syaefullah et al., 2019).

Menurut Guntoro, dkk (2016) Salah satu teknik pembuatan pakan alternatif, yaitu
memanfaatkan limbah ternak seperti kotoran sapi sebagai bahan utama yang sudah
difermentasi. Selanjutnya dinyatakan bahwa limbah (feses) sapi sebagai bahan pakan
karena kandungan protein kasar (CP) relatif rendah sebesar 7,22% dan kandungan serat
kasar (CF) 44,11%. Junaidi dan Irfan, 2007 dalam (Guntoro, 2015) menyatakan bahwa
kotoran sapi mentah mengandung protein sekitar 8,3% dan BETN 18,8%. Kelebihan
kotoran sapi adalah mudah diperoleh sebagai limbah ternak. Pemanfaatan kotoran sapi
hanya terbatas pada pembuatan biogas dan pupuk dengan harga yang murah (Guntoro,
2015).

METODE

Penelitian dilaksanakan di SMK PP Negeri Kupang Kecamatan Fatuleu Kabupaten

Kupang, Nusa Tenggara Timur selama 6 bulan dari bulan April s/d Oktober 2021. Dalam

penelitian ini, penulis menggunakan 70 ekor Ayam Kampung Unggul Balitbang Pertanian
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(Ayam KUB) yang terdiri dari 60 ekor ayam betina dan 10 ekor jantan. Ketersediaan air

minum pada pemeliharaan ayam KUB harus selalu mencukupi dan harus selalu tersedia

(adlibitium). Rancangan Percobaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan

Acak Lengkap (RAL), menggunakan 60 ekor ayam kampung Unggul Balitbang Pertanian

(Ayam KUB) dibagi dalam 4 perlakuan dan 5 ulangan masing-masing terdiri dari 3 ekor

ayam. Adapun perlakuan yang diberikan adalah seperti berikut:

Ro : Konsentrat komersil 25%, jagung 40% dan dedak padi 35%.

R:1 : Konsentrat komersil 25%, jagung 40%, Tepung kotoran sapi 10% dan dedak padi
25%.

R, : Konsentrat komersil 25%, jagung 40%, Tepung kotoran sapi 20% dan dedak padi
15%.

Rs : Konsentrat komersil 25%, jagung 40%, Tepung kotoran sapi 30% dan dedak padi
5% + 0,125 cc probiotik/ekor/hari.

Proses fermentasi kotoran sapi sebagai berikut. Kotoran sapi segar atau sudah berumur tiga

hari dan tidak bercampur tanah disiapkan, selanjutnya dijemur sehari guna mengurangi

kadar airnya. Persiapan Peralatan dan bahan inokulan, Effective Microorganisme (EM4)

sebanyak 200 cc dan 10 kg feses. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah sebagai

berikut. Produksi telur dihitung dengan menghitung jumlah telur per ekor per hari selama

1 periode bertelur. Pengukuran Berat telur dilakukan dengan menimbang setiap telur yang

dihasilkan. Rumus yang digunakan untuk menghitung fertilitas sebagai berikut :

o Jumlah telur fertil
Fertilitas = - - x 100%
jumlah telur yang ditetaskan

Rumusan Daya tetas telur sebagai berikut :

Jumlah telur yang menetas
Daya Tetas = — —x 100%
jumlah telur yang fertil

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ayam Kampung Ungul Balitbangtan (KUB) yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 60 ekor ayam betina dan 10 ekor ayam jantan, selama penelitian ayam KUB
dalam kondisi sehat dan tidak menunjukkan tanda-tanda penyakit sehingga semua ayam

dapat bertelur dengan baik.
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Pengaruh Pemberian Kotoran Sapi Terfermentasi Terhadap Produksi Telur

Ayam Kampung Unggul Balitbang Pertanian

Tingginya produksi telur disebabkan terpenuhinya jumlah ransum yang
dibutuhkan ayam untuk bertelur. Prabowo, dkk (2020) menyatakan bahwa secara kuantitas
maupun kualitas pakan sangat mempengaruhi produksi telur. Diperoleh Produksi telur yang
tinggi jika didukung dengan pakan yang berkualitas dan jumlah pakan yang diberikan
sesuai dengan kebutuhan ayam. Telupere (2020) menyatakan bahwa ditinjau dari pakan
yang diberikan, maka ayam yang mengkonsumsi pakan yang mengandung kotoran sapi
terfermentasi memiliki produksi telur lebih tinggi dibanding dengan ayam yang tidak
mengkonsumsi kotoran sapi terfermentasi. Mikroorganisme pada kotoran sapi yang
terfermentasi dapat menghasilkan bacteriocin, terutama bakteri asam laktat (Widayati et
al., 2019). Bacteriocin dapat membantu meningkatkan imunitas ayam kampung sehingga
dapat meningkatkan produksi telur.

Pengaruh Pemberian Kotoran Sapi Terfermentasi Terhadap Produksi Telur Ayam
Kampung Unggul Balitbang Pertanian menunjukkan bahwa produksi telur tertinggi
terdapat pada pemberian kotoran sapi terfermentasi 20%, selain itu Penelitian Telupere
(2020) menyatakan bahwa ayam yang mengkonsumsi pakan yang mengandung kotoran
sapi terfermentasi memiliki produksi telur tinggi dibandingkan dengan yang tidak
mengkonsumsi kotoran sapi terfermentasi dimana ayam-ayam yang mengkonsumsi
kotoran sapi terfermentasi hingga 20% memiliki produksi telur lebih baik sebanyak 10,42
butir. Ada beberapa hal yang mempengaruhi performan yaitu lingkungan dan feed additive
(Syaefullah et al., 2022).

Pengaruh Pemberian Kotoran Sapi Terfermentasi Terhadap Berat Telur
Ayam Kampung Unggul Balitbang Pertanian

Pengaruh pemberian kotoran sapi terfermentasi terhadap berat telur ayam kampung
unggul balitbang Pertanian menunjukkan bahwa berat telur tertinggi pada perlakuan RO.
Telupere (2020) menyatakan bahwa pemberian pakan yang mengandung kotoran sapi
terfermentasi sebesar 20% secara nyata memiliki telur lebih berat dari ayam yang tidak
mengkonsumsi pakan mengandung kotoran sapi terfermentasi. Dengan demikian bahwa
penambahan kotoran sapi terfermentasi dalam pakan dapat meningkatkan bobot telur ayam

Sabu dan ayam Semau.
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Menurut Hidayat, Iskandar dan Sartika (2011) Pemberian protein ransum dengan
kadar berbeda dengan tingkat usia pertumbuhan pengaruh terhadap bobot induk pertama
bertelur (BIPB) dan konsumsi ransum (KR) serta bobot telur, panjang telur dan lebar telur.
Guntoro, dkk (2016) menyatakan bahwa produksi telur yang rendah dapat berpengaruh
terhadap rendahnya berat total produksi telur. Berat telur ~merupakan salah  satu
parameter yang dapat mengukur laju berat telur itik (Riyadi et al., 2021).

Pengaruh Pemberian Kotoran Sapi Terfermentasi Terhadap Fertilitas Ayam
Kampung Unggul Balitbang Pertanian

Hasil penelitian menunjukkan fertilitas tertinggi terdapat pada Perlakuan R2.
Tingginya fertilitas pada R2 dipengaruhi oleh IB yang dilakukan 2 kali dalam seminggu
dinama semen yang diperoreh langung diinseminasikan pada saluran reproduksi ayam
kampung unggul balitbang pertanian.

Pengaruh Pemberian Kotoran Sapi Terfermentasi Terhadap Daya Tetas
Ayam Kampung Unggul Balitbang Pertanian

Daya tetas tertinggi pada perlakuan R1, tinggi rendahnya daya tetas telur
dipegaruhi oleh waktu penyimpanan sebelum telur dimasukkan dalam mesin tetas.
Berdasarkan penelitian Achadri, dkk (2020) menyatakan bahwa lamanya waktu
penyimpanan telur terhadap tingkat daya tetas telur memberikan pengaruh nyata. Ada
kemungkinan bahwa semakin lama telur tetas disimpan maka dapat menurunkan tingkat
daya tetas telur. Murtidjo (1994), menyatakan batas waktu penyimpanan telur tetas selama7
hari. Jika Penyimpanan yang dilakukan terlalu lama dapat mengakibatkan daya tetas dan
kualitas telur menurun dan menurut Napirah dan Has (2017) menyatakan bahwa waktu
penyimpanan telur 1 sampai 3 hari memiliki daya tetas lebih tinggi dibandingkan dengan

waktu penyimpanan selama 5 sampai 7 hari.

KESIMPULAN
Hasil penelitian membuktikan bahwa pemberian kotoran sapi terfermentasi
berpengaruh terhadap produksi telur ayam Kampung Unggul Balitbang Pertanian dengan
pemberian kotoran sapi.
DAFTAR PUSTAKA
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